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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi pembinaan dalam
menjaga motivasi atlet karate kata dalam persiapan menuju Pekan Olahraga Nasional
(PON). Komunikasi antara pelatin dan atlet merupakan elemen kunci dalam
pembinaan olahraga, khususnya dalam memotivasi atlet untuk mencapai performa
terbaik mereka. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam dengan pelatih dan atlet serta observasi langsung
selama sesi latihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif,
meliputi pemberian umpan balik yang konstruktif, dukungan emosional, serta
penetapan tujuan yang jelas, berperan signifikan dalam mempertahankan dan
meningkatkan motivasi atlet. Selain itu, strategi komunikasi yang bersifat personal
dan sesuai dengan kebutuhan individu atlet terbukti mampu mengurangi stres dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka. Penelitian ini menekankan pentingnya peran
komunikasi pembinaan dalam mencapai keberhasilan di ajang kompetisi bergengsi
seperti  PON, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelatih dalam
mengoptimalkan komunikasi dengan atlet mereka.

Kata kunci: Komunikasi pembinaan, Motivasi Atlet Atlet Karate Kata, Pekan
Olahraga Nasional

Abstract

This study aims to analyze coaching communication in maintaining karate
kata athletes' motivation in preparation for the National Sports Week (PON).
Communication between coaches and athletes is a key element in sports coaching,
especially in motivating athletes to achieve their best performance. Using a
qualitative approach, this study collected data through in-depth interviews with
coaches and athletes and direct observation during training sessions. The results
showed that effective communication, including providing constructive feedback,
emotional support, and setting clear goals, played a significant role in maintaining
and improving athlete motivation. In addition, communication strategies that are
personalized and tailored to the needs of individual athletes have been shown to
reduce stress and increase their self-confidence. This study emphasizes the
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importance of the role of coaching communication in achieving success in prestigious
competitions such as PON, and provides practical recommendations for coaches in
optimizing communication with their athletes.

Keyword: Coaching communication, Motivation of Karate Kata Athletes, National
Sports Week

Pendahuluan

Komunikasi pembinaan (coaching communication) berperan penting dalam
hubungan antara pelatih dan atlet, terutama dalam memahami strategi, taktik, dan
membangun koordinasi tim. Komunikasi ini memengaruhi motivasi dan
perkembangan atlet secara langsung. Pelatih harus mampu memberikan arahan dan
umpan balik yang tepat untuk menjaga hubungan interpersonal yang baik, yang
merupakan elemen kunci dalam menjaga motivasi atlet (O’Donoghue & Mayes, 2013;
Isoard-Gautheur et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dua arah
lebih efektif dibandingkan satu arah, karena memungkinkan interaksi yang lebih erat
antara pelatih dan atlet, yang berpengaruh pada performa atlet (Bippus et al., 2003;
Loughead & Carron, 2004).

Di Indonesia, salah satu cabang olahraga populer adalah karate, yang
diperlombakan di ajang nasional seperti Pekan Olahraga Nasional (PON). Karate
terbagi menjadi dua kategori, yaitu Kata dan Kumite. Proses pelatihan untuk setiap
kategori memerlukan pendekatan berbeda, di mana Kata lebih berfokus pada
keindahan dan presisi teknik (Joachim, 2009; Emad et al., 2020). Namun, pelatihan
yang monoton dan repetitif dalam kategori Kata bisa menyebabkan kebosanan dan
menurunkan motivasi atlet (Martarelli et al., 2022).

Dalam konteks PON dan pra-PON, proses pembinaan di Jawa Tengah masih
menghadapi tantangan, meskipun potensi atletnya besar. Komunikasi yang efektif
antara pelatih dan atlet dianggap mampu menjaga motivasi selama proses persiapan
yang panjang (Sosiawan et al., 2023a). Untuk memahami lebih dalam bagaimana
komunikasi pembinaan berperan dalam menjaga motivasi atlet, penelitian ini berfokus
pada pembinaan atlet karate kata di Jawa Tengah yang sedang mempersiapkan diri
untuk PON (Kemendikbud, 2019; Noorhidayat, 2023).

Tujuan penelitian ini adalah memahami bagaimana komunikasi pembinaan
antara pelatih dan atlet karate di Jawa Tengah mempengaruhi motivasi atlet selama

persiapan menuju PON, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi



efektivitas komunikasi tersebut. Hal ini diharapkan bisa membantu meningkatkan

kinerja atlet karate dalam ajang kompetisi nasional.

Tinjauan Pustaka
Komunikasi Olahraga (Sport Communication)

Komunikasi olahraga adalah proses interaktif yang melibatkan pertukaran
informasi, baik secara verbal maupun non-verbal, dalam dunia olahraga. Ini
mencakup berbagai interaksi, mulai dari komunikasi antara atlet dan pelatih hingga
penggunaan media dalam olahraga. Efek dari komunikasi ini dapat berupa motivasi,
memberikan petunjuk, hingga menawarkan solusi (Wenner, 2021). Sport
communication melibatkan simbol-simbol dan menciptakan makna melalui interaksi

antar individu dalam lingkungan olahraga (Pedersen, 2017).

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory)

Teori Pertukaran Sosial (SET) menjelaskan bahwa orang cenderung
mempertahankan hubungan yang memberikan imbalan positif dan meminimalkan
biaya. Ini relevan dalam hubungan antara pelatih, atlet, dan manajer, di mana
pemahaman tentang manfaat dari hubungan ini membantu dalam menciptakan
kepercayaan dan komunikasi yang efektif dalam tim olahraga (Roloff, 2015; Trevino
& Tilly, 2016).

Komunikasi Pembinaan (Coaching Communication)

Komunikasi pembinaan adalah proses interaksi antara pelatih dan atlet yang
mencakup instruksi teknis, motivasi, dan pembinaan hubungan yang Kkuat.
Komunikasi ini penting dalam membangun kepercayaan dan pemahaman antara
pelatih dan atlet untuk mencapai prestasi maksimal (O’Donoghue & Mayes, 2013).
Melalui umpan balik yang jelas dan konstruktif, pelatih dapat membantu atlet

berkembang secara teknis dan mental (Milroy et al., 2019).

Teori Tindakan Beralasan (The Reasoned Action Theory)
Teori Tindakan Beralasan menekankan bahwa tindakan individu didasari oleh
niat yang dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan dan norma sosial. Dalam konteks

olahraga, pemahaman terhadap alasan di balik tindakan dapat membantu pelatih



dalam menyampaikan pesan yang lebih efektif dan membangun hubungan yang baik
dengan atlet (Ajzen & Fishbein, 2017).

Motivasi Atlet

Motivasi adalah dorongan internal yang mendorong seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks atlet, motivasi bisa berasal dari keinginan untuk
memenangkan kompetisi atau mengeksplorasi potensi diri. Pelatih memainkan peran
penting dalam memelihara motivasi atlet melalui komunikasi yang mendukung dan
memberikan umpan balik yang konstruktif (Menno A. Mennes, 2023). Motivasi atlet
juga dipengaruhi oleh teori-teori seperti hierarki kebutuhan Maslow dan teori nilai
harapan yang menjelaskan bagaimana keyakinan dan nilai-nilai memengaruhi tingkat

motivasi (Prihartanta et al., 2015).

Teori Nilai Harapan (Expectancy Value Theory)

Teori Nilai Harapan menjelaskan bahwa motivasi atlet dipengaruhi oleh
keyakinan bahwa usaha mereka akan menghasilkan hasil yang diinginkan, serta
pentingnya hasil tersebut. Pelatih dapat memanfaatkan teori ini untuk merancang
strategi komunikasi yang mempertahankan motivasi atlet dalam latihan dan kompetisi
(Littlejohn & Karen, 2009).

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
berfokus pada deskripsi fenomena tanpa manipulasi data. Sesuai dengan pendapat
Sukmadinata (2011), tujuan pendekatan ini adalah untuk menggambarkan proses
komunikasi pembinaan antara pelatih dan atlet cabang olahraga Karate Kata di Pekan
Olahraga Nasional (PON) di Semarang, Jawa Tengah.

Subjek penelitian terdiri dari pelatih dan atlet Karate Kata yang terlibat dalam
PON di Semarang, yang dipilih karena peran kunci mereka dalam komunikasi
pembinaan. Penelitian ini mengandalkan dua jenis data:
1. Data Primer: Diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelatih dan atlet,
mencakup pengalaman dan pandangan mereka.
2. Data Sekunder: Diperoleh dari literatur seperti jurnal, buku, dan artikel yang

relevan.



Teknik utama yang digunakan adalah metode wawancara (Kothari, 2004),
yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan
spesifik mengenai komunikasi antara pelatih dan atlet.

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data: Menyederhanakan dan memilih data yang relevan dari data mentah.
2. Penyajian Data: Menyajikan data secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel,
grafik, atau media lainnya untuk memudahkan pemahaman.

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan: Melakukan verifikasi temuan dengan teori

yang relevan dan memastikan kesimpulan sesuai dengan bukti yang ada.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pembinaan antara pelatih
dan atlet Karate Kata di Pekan Olahraga Nasional (PON) berlangsung dalam pola dua
arah, di mana pelatih memberikan instruksi teknis yang jelas selama latihan, dan atlet
diberi kesempatan untuk memberikan masukan. Informan 1 mengungkapkan bahwa ia
merasakan kenyamanan dalam pola komunikasi ini karena adanya evaluasi dan
umpan balik rutin dari pelatih yang membantu meningkatkan performanya. Hubungan
antara atlet dan pelatih lebih bersifat profesional, dengan komunikasi yang terbatas
pada hal-hal teknis selama latihan, dan tidak banyak komunikasi di luar latihan.
Media seperti WhatsApp digunakan untuk koordinasi latihan dan pemberian instruksi
tambahan, tetapi tidak ada interaksi yang berlebihan di luar kebutuhan latihan.

Informan 2 juga mengakui pentingnya komunikasi dua arah, terutama saat
pelatih memberikan instruksi. Hal ini memungkinkan atlet untuk mengklarifikasi
arahan yang mungkin kurang jelas. Meskipun selama latihan pelatih sering berteriak
atau memberikan arahan dengan nada keras, informan 2 merasa hal tersebut adalah
bentuk motivasi yang dibutuhkan untuk menjaga semangat. la menambahkan bahwa
hubungan dengan pelatihnya lebih bersifat profesional, tetapi jika ia merasa dekat
dengan pelatih tertentu, ia lebih terbuka untuk berbagi masalah pribadi. Interaksi
melalui WhatsApp juga terjadi, terutama dalam hal penyampaian informasi umum
terkait latihan.

Informan 3 menggambarkan dinamika komunikasi dengan pelatih sebagai sesi
berbagi masukan. la merasa bahwa komunikasi berlangsung dua arah dan pelatih
sering memberikan koreksi setelah sesi latihan. Meskipun demikian, informan 3

menyatakan bahwa beberapa sindiran dari pelatih kadang membuatnya merasa tidak



nyaman. Di luar latihan, komunikasi masih berlangsung, terutama Kketika ia
membutuhkan bimbingan lebih lanjut mengenai teknik atau kekurangannya.
Meskipun terdapat tantangan dalam komunikasi, ia tetap merasa terbuka untuk
menerima Kkritik yang membangun dari pelatihnya.

Sebagai pelatih, informan 4 menekankan pentingnya komunikasi dua arah. la
secara aktif mendengarkan masukan dari atletnya dan sering melakukan kegiatan
bersama di luar latihan untuk membangun hubungan yang lebih kuat. Pelatih ini juga
sering mengunjungi mess atlet untuk mengetahui kebutuhan dan keluhan mereka,
menunjukkan bahwa ia peduli terhadap kesejahteraan atletnya di luar konteks latihan.
Komunikasi melalui WhatsApp digunakan untuk memberikan informasi mengenai
latihan, tetapi interaksi langsung tetap menjadi prioritas.

Informan 5, juga sebagai pelatih, menerapkan komunikasi yang tegas dan
terstruktur selama latihan. la menekankan pentingnya tanggung jawab atlet dalam
mencapai target mereka. Meskipun tegas, ia menjaga hubungan baik dengan atlet di
luar latihan melalui kegiatan santai seperti minum kopi bersama. Pendekatan personal
ini membantu pelatih untuk lebih memahami kondisi mental dan emosional atlet,
sehingga bisa memberikan dukungan yang tepat. Media sosial, terutama WhatsApp,
juga digunakan sebagai sarana untuk memantau perkembangan atlet di luar latihan.

Dari segi motivasi, Informan 1 menyatakan bahwa motivasi terbesarnya
adalah membuat orang tua bangga, dan pelatihnya memahami hal tersebut, sehingga
dapat membangun sinergi yang baik dalam pembinaan. Pelatih tidak hanya berperan
dalam memberikan instruksi teknis tetapi juga memahami orientasi motivasi setiap
atlet, yang kemudian memengaruhi cara pelatih memberikan dorongan. Informan 2,
dengan ambisi kuat untuk meraih kemenangan, merasa bahwa motivasinya diperkuat
oleh pelatih yang selalu mengingatkannya tentang pentingnya kerja keras dalam
latihan. Meskipun sering mendapat teguran keras, ia tidak keberatan karena hal
tersebut membantunya tetap fokus.

Informan 3 menegaskan bahwa prestasi yang ia raih sangat dipengaruhi oleh
pelatih yang membimbingnya. Meskipun ada teguran keras, pelatih juga menunjukkan
dukungan emosional yang kuat, terutama saat ia mengalami kekalahan. Informan 4
menggunakan pendekatan personal untuk memahami motivasi setiap atlet, dan
memberikan dorongan melalui apresiasi kecil seperti hadiah atau perayaan. Sementara
itu, Informan 5 menerapkan metode reward and punishment yang seimbang. la sering

memberikan penghargaan kecil kepada atlet yang mencapai target, dan memberikan



sindiran tajam kepada mereka yang kehilangan motivasi, tetapi selalu menutup
dengan dukungan moral yang membangkitkan semangat atlet.

Tahap lanjutan dari pemaparan hasil penelitian ini menyoroti dua tema utama,
yaitu komunikasi pembinaan antara pelatih dan atlet serta motivasi atlet. Dalam hal
komunikasi pembinaan, penelitian menggunakan Teori Tindakan Beralasan untuk
menganalisis bagaimana pola komunikasi yang tegas dan langsung, yang sering kali
disertai kritik dan penghargaan, membentuk sikap positif atlet terhadap latihan.
Pelatih berusaha menyeimbangkan otoritas dengan keterbukaan, memastikan bahwa
komunikasi efektif dan membantu atlet merasa didukung. Atlet merespons pola
komunikasi pelatih dengan rasa penghargaan, menyadari bahwa instruksi keras
bertujuan untuk kebaikan mereka, sementara keterbukaan membantu mereka merasa
lebih nyaman dan didukung.

Dalam konteks motivasi atlet, penelitian memanfaatkan Teori Nilai Harapan
untuk menjelaskan bagaimana pelatih membangun keyakinan diri atlet dan
menekankan nilai dari tujuan yang ingin dicapai, seperti memenangkan medali atau
membanggakan keluarga. Pelatih berperan aktif dalam memahami motivasi individu
setiap atlet dan menggunakan penghargaan serta teguran untuk menjaga semangat
atlet tetap tinggi. Pelatih juga berupaya menjaga suasana latihan yang bervariasi untuk

menghindari kejenuhan dan menjaga fokus atlet.

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat menjawab tujuan penelitian yang
mana Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori tindakan beralasan dapat
secara efektif mempengaruhi sikap dan norma subjektif atlet selama latihan. Melalui
komunikasi yang tegas dan langsung, pelatih berhasil mengembangkan sikap positif
atlet terhadap latihan yang keras dan menantang serta meningkatkan motivasinya
untuk mencapai hasil terbaik. Norma subyektif, yang dibentuk oleh tekanan sosial dan
harapan dari pelatih, tim, dan lingkungan, juga berperan penting dalam mendorong
komitmen atlet. Atlet merasa harus memenuhi harapan tersebut, tidak hanya demi
keuntungan pribadi tetapi juga demi tim dan pelatih. Pada akhirnya, dengan
menyesuaikan komunikasi dengan kebutuhan individu, pelatih dapat meningkatkan
motivasi dan dedikasi atlet, sehingga mendorong mereka untuk mencapai performa

terbaiknya selama berkompetisi.



Hasil penelitian ini juga sejalan dengan tujuan penelitian bahwa komunikasi
antar pelatih menyoroti pentingnya peran pelatih dalam mengembangkan motivasi
atlet melalui pendekatan berdasarkan teori nilai harapan. Teori ini menjelaskan bahwa
atlet dimotivasi oleh keyakinan mereka tentang kemampuan mereka untuk mencapai
tujuan mereka (harapan) dan pentingnya hasil yang ingin mereka capai (nilai). Pelatih
berperan tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari sisi psikologis dan emosional
atlet, dengan memberikan dukungan untuk membangun kepercayaan diri dan
pentingnya menekankan nilai hasil yang diinginkan. Melalui komunikasi dan
pemahaman yang berkelanjutan terhadap kebutuhan individu, pelatih dapat
memberikan insentif yang lebih personal dan spesifik yang mendorong atlet untuk
tetap berkomitmen dalam latihan dan mencapai performa terbaiknya dalam kompetisi.

Penelitian ini menghasilkan implikasi teoritis, praktis, dan sosial yang penting.
Implikasi teoritis menunjukkan bahwa komunikasi efektif dari pelatih yang mencakup
arahan jelas, umpan balik membangun, dan insentif positif memainkan peran penting
dalam memotivasi atlet. Dengan memanfaatkan Teori Tindakan Beralasan dan Teori
Nilai Harapan, penelitian ini memperdalam pemahaman tentang bagaimana
komunikasi memengaruhi sikap dan motivasi atlet dalam cabang olahraga karate kata.

Implikasi praktis penelitian ini berfokus pada penerapan strategi komunikasi
pembinaan yang efektif. Komunikasi yang personal dan suportif dari pelatih dapat
membantu atlet mempertahankan motivasi tinggi, meningkatkan kinerja, serta
mengurangi tekanan mental dan emosional menjelang kompetisi besar seperti PON.
Atlet yang merasa didukung oleh pelatih mereka akan lebih percaya diri, yang
berdampak positif pada performa mereka.

Implikasi sosial dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik
antara pelatih dan atlet dapat memperkuat hubungan antara keduanya, menciptakan
lingkungan pelatihan yang positif dan produktif. Temuan ini juga dapat dimanfaatkan
oleh pelatih lain dan organisasi olahraga untuk meningkatkan pendekatan mereka
terhadap pembinaan atlet, yang berpotensi meningkatkan kinerja atlet di tingkat
nasional.

Rekomendasi teoritis mengusulkan untuk memperluas penelitian ini dengan
mengeksplorasi berbagai model komunikasi pembinaan di berbagai jenis olahraga dan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lain yang mempengaruhi motivasi dan

performa atlet, seperti lingkungan sosial dan tekanan publik.



Rekomendasi praktis menyarankan pelatih untuk menerapkan metode
komunikasi yang mendukung dan personal, serta peneliti selanjutnya untuk
mengeksplorasi pendekatan ini di olahraga lain. Penelitian tambahan juga dapat
menilai bagaimana dukungan keluarga, rekan tim, dan lingkungan pelatihan
memengaruhi motivasi atlet.

Rekomendasi sosial menekankan pentingnya program pelatihan komunikasi
bagi pelatih yang mencakup dimensi psikologis dan emosional, dengan tujuan
meningkatkan interaksi sosial antara pelatih dan atlet. Penelitian mendatang juga bisa
mengeksplorasi dampak komunikasi pembinaan terhadap dinamika tim dan dukungan

sosial dari pelatih serta keluarga terhadap kesejahteraan mental atlet.
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